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Kayu di pasaran umumnya ukurannya terbatas sehingga diperlukan adanya konstruksi sambungan. Sambungan merupakan 
bagian yang paling lemah, sehingga banyak kegagalan atau kerusakan struktur, yang disebabkan oleh gagalnya sambungan. 
Oleh karena itu teknik penyambungan sangat berperan untuk mendapatkan struktur yang baik. Penelitian ini mengulas 
sambungan jari (finger joint) dengan berbagai macam tingkat perbandingan kemiringan, dan pengaruhnya terhadap kuat lentur 
dan modulus elastisitas balok kayu. Hasil pengujian kuat lentur balok kayu tanpa sambungan, balok kayu dengan sambungan 
jari (finger joint) 1:2, 1:4, 1:8 berturut-turut sebagai berikut : 537,268 kg/cm2, 115,541 kg/cm2, 151,014 kg/cm2, dan 282,791 
kg/cm2, dan besarnya modulus elastisitas berturut-turut sebagai berikut : 100.654,91  kg/cm2, 78.122,62 kg/cm2, 79.257,39 
kg/cm2, dan 80.333,91 kg/cm2. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa kuat lentur dan modulus elastisitas meningkat 
seiring dengan bertambahnya panjang sambungan, karena semakin besar perbandingan panjang sambungan yang dibuat akan 
mengakibatkan bertambahnya luasan perekatan. Sambungan jari 1:8 dapat menjadi alternatif yang lebih baik dibandingkan 
dengan sambungan jari 1:2 dan sambungan jari 1:4  
Kata kunci: Kayu, kuat lentur, sambungan finger joint 
.  
Abstract 
Woods in the market generally are limited in size and therefore a joint in wood construction is needed. The joint is the weakest part of woods as 
indicated by many of structural failures or damage that is caused by the failure of joints. Hence technique of wood joint is important to obtain a 
good structure. This research explored the finger joint with various vertical-horizontal ratios and its influence on flexural strength and modulus of 
elasticity of wood beams. It was recorded that flexural strength of wood beams for respective samples of plain without joint, wood  with a finger joint 
1:2, 1:4, 1:8 were 537,268 kg/cm2, 115,541 kg/cm2, 151,014 kg/cm2, and 282,791 kg/cm2 and their respective modulus of elasticity were 
100.654,91 kg/cm2, 78.122,62 kg/cm2, 79.257,39 kg/cm2, and 80.333,91 kg/cm2. It can be concluded that the flexural strength and the 
modulus of elasticity the increases followings increasing length of wood joint. This is because the smaller vertical-horizontal ratio of the wood joint 
has larger area of bonding. The finger joint of 1:8 vertical-horizontal ratio performed better than those of 1:2 and 1:4  
Keywords: finger joint,  flexural strength, wood 
 
1. PENDAHULUAN 
Hutan merupakan sumber daya alam yang dapat 
diperbarui dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 
Salah satu hasil dari hutan adalah kayu. Kebutuhan 
kayu sebagai bahan konstruksi bangunan, dewasa ini 
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk dan meningkatnya kebutuhan akan 
rumah tinggal. Kayu dipilih sebagai bahan konstruksi 
bangunan, karena kayu mudah didapat, memiliki berat 
yang ringan, dan mudah dikerjakan dengan 
menggunakan alat yang sederhana. Kayu untuk bahan 
konstruksi bangunan harus memenuhi persyaratan 
teknis antara lain kuat, keras, berukuran besar dan 
mempunyai keawetan alam yang tinggi. Jenis kayu 
yang biasa dipakai untuk bahan konstruksi contohnya 
adalah balau, bangkirai, belangeran, cengal, gima, jati, 
kapur, kempas, keruing [1].  
Bangunan kayu ditinjau dari segi struktur lebih aman 
terhadap bahaya gempa dan ditinjau dari segi 
arsitektur, bangunan kayu memiliki nilai estetika yang 
tinggi. Seiring dengan perkembangan dunia konstruksi 
dituntut tersedianya kayu yang memiliki dimensi 
ukuran panjang yang sesuai dengan kebutuhan dalam 
konstruksi. Kayu berukuran panjang lebih dari 4 m, 
sering dibutuhkan dalam pembuatan rumah atau 
bangunan besar lainnya, dimana bahan itu jarang 
terdapat di pasaran tempat penjualan kayu. Hal ini 
bermasalah, karena terbatasnya batang kayu dengan 
bentang tertentu yang ada di pasaran.  
Salah satu alternatif pemecahan masalah di atas adalah 
teknik penyambungan kayu, sehingga akan didapat 
komponen struktural yang sesuai dengan kebutuhan. 
Sambungan diperlukan karena alasan geometrik (ben-
tuk struktur) dan keterbatasan ukuran panjang batang 




kayu yang tersedia. Adanya teknik sambungan terse-
but memungkinkan dihasilkan kayu-kayu berukuran 
panjang untuk gelagar, palang, tiang maupun kon-
struksi atap yang dirakit untuk membangun rumah.  
Sambungan merupakan bagian yang paling lemah, 
sehingga banyak kegagalan atau kerusakan struktur 
yang disebabkan oleh gagalnya sambungan. Oleh 
karena itu teknik penyambungan sangat berperan 
untuk mendapatkan struktur yang baik. 
Teknik penyambungan adalah teknik penggabungan 
bahan yang mempunyai bentang pendek dan terbatas 
sehingga menjadi bahan yang berbentang panjang. 
Teknik ini digunakan untuk membentuk dimensi 
bahan bangunan yang diperlukan sebagai bahan 
konstruksi. Ada beberapa jenis sambungan balok kayu 
yang dapat digunakan antara lain : sambungan tegak 
(butt joint), sambungan miring (scarf joint), sambungan 
jari (finger joint) [2]. Dari beberapa teknik sambungan 
di atas, sambungan jari (finger joint) adalah sambungan 
yang paling kuat, karena memiliki permukaan 
sambungan miring bertingkat.  Permukaan bidang 
serat miring dapat melekat lebih baik, sehingga 
memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan 
sambungan tegak yang memiliki end grain surface yang 
tidak dapat melekat dengan baik. 
Sambungan jari (finger joint) memiliki permukaan 
sambungan miring bertingkat. Pada penelitian ini akan 
diteliti sambungan jari (finger joint) dengan berbagai 
macam tingkat perbandingan kemiringan, dan 
pengaruhnya terhadap kuat lentur dan modulus 
elastisitas balok kayu. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
sambungan kayu yang memenuhi persyaratan sebagai 
bahan elemen struktur dengan memperhatikan teknik 
penyambungan finger joint dan perekat yang baik, 
sehingga akan dihasilkan produk elemen struktur 
berkekuatan tinggi. 
2. STUDI PUSTAKA 
2.1. Kayu 
Kayu didefinisikan sebagai satu bahan konstruksi yang 
didapat dari tumbuhan. Dengan atau tanpa 
pengolahan lebih lanjut pun kayu dapat langsung 
digunakan. Salah satu kegunaan kayu adalah sebagai 
bahan bangunan misalnya untuk kuda-kuda, kusen, 
balok dan sebagainya [1]. 
Kayu sebagai bahan bangunan mempunyai sifat yang 
menguntungkan dan merugikan [3]. Sifat yang 
menguntungkan adalah : 
a. Mudah didapat dan relatif murah harganya 
dibandingkan bahan bangunan lain seperti beton 
dan baja 
b. Mudah dikerjakan tanpa alat-alat berat khusus, 
misalnya mudah dipotong, dihaluskan, diukir 
ataupun disambung sebagai suatu konstruksi 
c. Bentuknya indah alami sehingga sering diekspose 
serat-seratnya sebagai hiasan ruang 
d. Isolasi panas, rumah yang banyak menggunakan 
bahan kayu akan terasa sejuk dan nyaman 
e. Tahan zat kimia, seperti asam atau garam dapur 
f. Ringan, mengurangi berat sendiri dari bangunan, 
sehingga dapat menghemat ukuran fondasinya 
g. Serba guna, artinya dapat dipakai sebagai 
konstruksi bangunan, seperti kuda-kuda atap, 
langit-langit, pintu jendela, tiang atau dinding, 
selain itu dapat juga untuk alat bantu kerja 
sementara seperti bekesting untuk cor beton, 
bouwplank, tangga kerja dan lain sebagainya. 
Sedangkan sifat yang merugikan dari kayu adalah : 
a. Mudah terbakar dan menimbulkan api 
b. Kekuatan dan keawetan kayu sangat tergantung 
dari jenis dan umur pohonnya, sedang kayu yang 
ada di perdagangan sulit ditaksir umurnya 
c. Cepat rusak oleh pengaruh alam, hujan/air 
menyebabkan kayu cepat lapuk, panas matahari 
menyebabkan kayu retak-retak 
d. Dapat dimakan serangga kecil seperti rayap, 
bubuk dan kumbang 
e. Dapat berubah bentuknya, menyusut atau 
memuai, tergantung kadar air yang dikandungnya. 
Bila kandungan airnya banyak kayu akan memuai, 
sebaliknya kalau kering kayu akan menyusut. 
Berat suatu kayu tergantung dari jumlah zat kayu, 
rongga sel, kadar air dan zat ekstraktif di dalamnya. 
Berat suatu jenis kayu berbanding lurus dengan BJ-
nya. Berdasar berat jenisnya, jenis-jenis kayu dapat 
digolongkan ke dalam kelas-kelas pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hubungan antara berat jenis kayu dengan 
kelas berat kayu 
Berat Jenis Kayu Kelas Berat Kayu 
≥ 0,90 
0,75 – 0,90 






Sumber :Frick, H [4] 
Penilaian tingkat keawetan kayu di Indonesia 
digolongkan ke dalam lima kelas awet, yaitu I sangat 
baik, II baik, III cukup, IV kurang, dan V jelek. 
Keawetan kayu tergantung dari penempatan kayu. 
Kayu yang dilindungi terhadap hujan dan sinar 
matahari tidak akan cepat rusak. Tetapi kalau 
ditempatkan di luar, jadi dibiarkan terkena panas dan 
hujan, maka kayu akan lekas rusak. Cara-cara yang 
dapat digunakan untuk mempertinggi keawetan kayu, 
misalnya dengan mengecat, mengecat dengan minyak, 
dengan obat-obatan dan sebagainya [1]. 
Tingkat kekuatan kayu merupakan kemampuan kayu 
untuk menahan beban. Besarnya beban yang dapat 
ditahan oleh tiap jenis kayu berbeda-beda. Tingkat 
kekuatan kayu dinilai berdasarkan kuat lentur, kuat 
tekan dan berat jenis kayu. Berdasarkan Tingkat 




kekuatannya, kayu digolongkan ke dalam lima kelas, 
seperti terlihat pada Tabel 2. 















0,9 – 0,6 
0,6 – 0,4 
0,4 – 0,3 
≤ 0,3 
≥ 1100 
1100 – 725 
725 – 500 
500 – 360 
≤ 360 
≥ 650 
650 – 425 
425 – 300 
300 – 215 
≤ 215 
Sumber : Frick, H [4] 
2.2. Perekat 
Istilah perekat dimaksudkan sebagai usaha 
penggabungan dua buah permukaan bahan dengan 
ikatan permukaan yang terdiri atas bermacam-macam 
gaya ikatan [5]. Perekat berdasarkan bahan 
pembuatnya : 
- Perekat alam : glutindan gassein 
- Perekat sintetis : PVA resinoid dispersion/lem putih, 
perekat kondensasi (terdiri dari cairan dan zat 
pengeras yang biasanya dibedakan atas : urea 
formaldehyde resin, aerolite formaldehyde resin, phenolic 
resin dan resorsiol resin) 
- Epoxy resin 
- Perekat kontak 
Perekat berdasarkan mengerasnya perekat : 
- Perekat Termoplastis, yaitu perekat yang 
mempunyai bentuk agak kering dan menjadi 
lunak bila terkena panas atau suhu tinggi. 
Sehingga daya ikatannya menurun bahkan hilang. 
Sebaliknya apabila suhu turun maka perekat 
golongan ini akan mengeras dan ikatannya 
semakin tinggi, contohnya adalah : cellulose adhesive, 
acrylic resin adhesive, polyvinyl adhesive. 
- Perekat Termosetting, yaitu perekat yang akan 
mengeras bila terkena panas atau mengalami 
reaksi kimia dengan menggunakan katalisator 
yang disebut hardener dan jika sudah mengeras 
tidak bisa lunak, contohnya adalah : urea 
formaldehyde resin, phenolic resin, resorsiol resin. 
Pada penelitian ini perekat yang dipakai adalah phenol 
epoxy  yang diproduksi oleh PT. Henkel Indonesia. 
phenol epoxy terdiri dari dua macam komponen yaitu 
komponen perekat (resin) dan komponen pengeras 
(hardener). Komponen resin adalah cairan bening tidak 
berbau, lebih cair dibandingkan dengan komponen 
hardener yang berupa cairan berwarna kuning 
transparan liat. 
Keunggulan dari perekat ini adalah :  
a. lem ini tidak menyusut dan akan mengisi rongga-
rongga pada sambungan (gapfill) 
b. Kekuatan bahan ini melebihi dari kekuatan bahan 
yang menempel 
c. Tahan terhadap air dan beberapa bahan kimia lain 
seperti alkohol, asam 
Sambungan balok yang menggunakan perekat 
mempunyai daya dukung yang lebih tinggi daripada 
sambungan lainnya karena tidak memperlemah 
penampang yang disambung.  Penyambungan kayu 
dengan perekat, bagian-bagian kayu yang disambung 
bukan pada suatu titik melainkan pada suatu bidang, 
sehingga mempunyai kekakuan yang relatif tinggi [2]. 
2.3. Mekanika Balok Kayu 
Saat mengukur besarnya kuat lentur perlu 
diperhatikan momen yang terjadi pada saat 
pembebanan [6]. Gambar 1. berikut menggambarkan 





Gambar 1. Kondisi pembebanan 
 
(a) Penampang Balok 
(b) Diagram tegangan-regangan 
(c) Distribusi tegangan geser 
Gambar 2. Tegangan pada penampang balok 
Perhitungan kesetimbangan statis balok bertumpu 
sederhana untuk kondisi  pembebanan seperti pada 
Gambar 1. menggunakan persamaan (1) hingga (6). 
RA = DA = 1/2P dan RB = DB 1/2P (1)
Mmaks = 1/6.P.L (2)
Hubungan tegangan-regangan terhadap perilaku balok 
yang dibebani beban dengan arah transversal sumbu 


















Tegangan geser dinyatakan dalam bentuk rumus 






dengan :          V : gaya geser (N), σ : tegangan normal 
akibat lentur (MPa), M : momen lentur (Nmm), Y : 
jarak titik tinjau dalam penampang terhadap garis 
netral tampang (mm), I : momen inersia penampang  




(mm4) = 1/12 bh3,   τ : tegangan geser akibat lentur 
(MPa), Q : momen pertama pada kedalaman yang 
ditinjau terhadap garis netral (mm3) = b . ½ h . ½ y = 
b ½ h . ¼ h = 1/8 b h2 , b : lebar balok (mm). 
Panjang kritis balok 
Untuk kondisi pembebanan terpusat dengan jarak 1/3 
dari jarak tumpuan maka perhitungan panjang kritis 
balok saat terjadi kegagalan lentur dan geser secara 





L cr =  (7)
dengan :      Lcr : panjang kritis balok terjadi lentur dan 
geser (mm), σ : tegangan lentur (MPa), h : tinggi balok 
(mm), dan τ : tegangan geser (MPa). 
Modulus elastisitas(MOE) 
Modulus elastisitas merupakan sifat elastis kayu yang 
penting sebagai ukuran ketahanan terhadap 
perpanjangan apabila kayu mengalami tarikan, atau 
pemendekan apabila kayu mengalami tekanan selama 
pembebanan berlangsung dengan kecepatan 
pembebanan konstan. Dalam hal ini yang menjadi 
tolak ukur adalah besaran modulus elastisitas.  
Nilai modulus elastisitas (MOE) dapat dihitung 







dengan :   MOE : modulus elastisitas (MPa), P : beban 
maksimum (N), L : panjang balok (mm), δ : lendutan 
balok (mm), I : momen inersia (mm4). 
a = 1/3 L a = 1/3 L a = 1/3 L
 
Gambar 3. Pengujian modulus elastisitas 
Pada Gambar 3. terlihat bahwa defleksi maksimum 
terjadi di tengah bentang dan untuk mencari modulus 
elastisitas berdasarkan defleksi maksimum, sehingga 


















E +−=  (9) 
dengan :  E : modulus elastisitas (kg/cm2) , P : 
beban maksimum (kg), Ls : jarak tumpuan (cm), q : 
berat sendiri sampel (kg/m),     It  : momen 
inersia total penampang (cm4), δ = defleksi balok 
(cm),  a :  jarak 1/3 L (cm) 
Perhitungan modulus elastisitas juga dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus empiris. Perhitungan 
modulus elastisitas lentur (Ew) dilakukan dengan 
persamaan (10) – (13) yaitu rumus estimasi kuat 
acuan: 
7.016500 GE w =  MPa (10) 
dengan : 























=  (13) 
Lendutan balok 
Pembebanan lateral pada balok mengakibatkan 
terjadinya lendutan. Besarnya lendutan maksimum 
yang terjadi akibat pembebanan terpusat dengan jarak 









dengan :     δmak : lendutan maksimum (mm),             
P : beban pada balok (N), a  : jarak beban terhadap 
tumpuan (mm),  L : panjang balok (mm), E : modulus 
elastisitas balok (MPa) , I : momen inersia (mm4) 
Kuat lentur 
Kuat lentur adalah kekuatan untuk menahan gaya-
gaya yang berusaha melengkungkan kayu atau untuk 
manahan beban-beban mati maupun hidup selama 
beban pukulan yang harus dipikul oleh kayu tersebut 
[3].  
Kuat lentur (MOR) ditentukan dengan menggunakan 
Persamaan (15 ) dan (16) 






MOR mak=  (15) 
Nilai MOR pada kondisi pembebanan terpusat 





MOR =  (16) 
dengan :     MOR : kuat lentur benda uji (MPa), Pmak : 
beban maksimum yang bekerja pada benda uji (N), L : 
panjang benda uji (mm), b : lebar benda uji (mm), a : 




jarak tumpuan terhadap beban (mm), h : tinggi balok 
(mm) 
a = 1/3 L a = 1/3 L a = 1/3 L
 
Gambar 4 Diagram bidang geser dan bidang momen 
Dari Gambar 4 terlihat bahwa momen mencapai 
maksimum pada tengah bentang, kuat lentur yang 
dicari merupakan kuat lentur yang terjadi pada 
momen maksimum tanpa mengabaikan berat sendiri 
balok, sehingga digunakan Persamaan (17). 





























dengan:   P : beban maksimum (kg), M : momen 
maksimum (kg.cm), Ls : jarak tumpuan (cm),  It : 
momen inersia total penampang (cm4), q : berat 
sendiri sampel (kg/cm), y : ordinat titik berat (cm), a :  
jarak 1/3 L (cm) 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan benda uji balok kayu 
meranti yang dibuat sebanyak 12 buah dengan empat 
macam variasi perbandingan kemiringan sambungan 
jari dan masing-masing variasi dibuat 3 buah balok uji, 





Gambar 5. Benda uji 
(a) Balok tanpa sambungan (BTS) 




Tabel 3.  Benda uji balok kayu 





Balok tanpa sambungan  6 x 12 x 250 3 
Sambungan  jari dengan 
perbandingan kemiringan 1:2 
6 x 12 x 250 3 
Sambungan  jari dengan 
perbandingan kemiringan 1:4 
6 x 12 x 250 3 
Sambungan  jari dengan perbandingan 
kemiringan 1:8 
6 x 12 x 250 3 
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kuat lentur 
dan modulus elastisitas balok kayu. Peralatan yang di-
gunakan dalam pengujian ini adalah loading frame be-
serta perlengkapannya untuk mengetahui adanya len-
tur pada balok yang terjadi akibat adanya beban luar. 
Beban luar tersebut mengakibatkan balok mengalami 
deformasi dan regangan sehingga menimbulkan retak 
lentur di sepanjang bentang balok. Pada pengujian ini 
pembebanan yang dilaksanakan merupakan pembe-
banan bertahap. 
Pengujian balok dilakukan pada tumpuan sederhana 
sendi-rol dengan 2 titik pembebanan pada jarak seper-
tiga bentang bebas. Di atas  balok dipasang 2 buah di-
al gauge pada tengah bentang kanan dan kiri. Pengujian 
lentur dimulai pada jarum penunjuk dial gauge diset 
pada angka nol. Pembebanan dilakukan secara ber-
tahap sebesar 50 kg. Selama pembebanan berlangsung 
dilakukan pencatatan lendutan yang terjadi dari pem-
bacaan dial gauge kiri dan kanan, juga dilakukan pen-
gamatan kerusakan yang terjadi pada balok. 
Pembebanan dihentikan apabila balok telah 












Gambar 6. Alat pengujian balok 
keterangan : 
1. Loading frame   6. Balok kayu  
2. Load cell 7. Perata beban 
3. Tranducer        8. Penyalur beban 
4. Hydraulic jack    9 .Perletakan rol 
5. Dial gauge 10.Perletakan sendi 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 




Dari hasil pengujian kadar air dan berat jenis dari 
balok uji kayu meranti didapatkan nilai kadar air rata-
rata kayu meranti adalah 14,945%, sehingga kondisi 
kayu yang digunakan telah memenuhi syarat kering 
udara (12% - 18%), sedangkan berat jenisnya adalah 
0,77 gr/cm3 tergolong kayu berat (0,75 – 0,90 
gr/cm3). 
Dari pengujian kuat lentur dan modulus elastisitas 
balok kayu meranti dengan berbagai macam variasi 
perbandingan kemiringan sambungan jari didapat kuat 
lentur dan modulus elastisitas pada Tabel 4 dan Tabel 
5. 
Tabel 4. Kuat letur balok tanpa sambungan dengan 
sambungan jari 
Jenis Balok Kuat Lentur 
(kg/cm2) 
Balok tanpa sambungan  537,268 
Sambungan  jari dengan perbandingan 
kemiringan 1:2 
115,541 
Sambungan  jari dengan perbandingan 
kemiringan 1:4 
151,014 




Tabel 5. MOE balok tanpa sambungan dan  
sambungan jari. 
Jenis Balok Modulus 
Elastisitas 
 (kg/cm2) 
Balok tanpa sambungan  100.654,91 
Sambungan  jari dengan 
perbandingan kemiringan 1:2 
78.122,62 
Sambungan  jari dengan 
perbandingan kemiringan 1:4 
79.257,39 
Sambungan  jari dengan perbandingan 
kemiringan 1:8 
80.333,91 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa balok kayu utuh tanpa 
sambungan memiliki kuat lentur tegak lurus serat yang 
paling tinggi daripada ketiga variasi sambungan jari 
tersebut. Hal ini disebabkan karena serat-serat kayu 
pada kayu meranti utuh masih baik sehingga mampu 
menahan gaya momen lentur yang terjadi, tidak 
seperti yang terjadi pada ketiga variasi sambungan jari 
tersebut, serat kayu banyak yang terpotong dan rusak 
pada proses penyambungan kayu. Untuk kayu dengan 
sambungan jari, kuat lentur mengalami kenaikan 
seiring dengan pertambahan panjang sambungan.  
Modulus elastisitas merupakan sifat elastik kayu yang 
penting sebagai ukuran ketahanan terhadap 
pembengkokan, yaitu berhubungan langsung dengan 
kuat lentur dari kayu tersebut. Dari Tabel 5 terlihat 
bahwa modulus elastisitas balok tanpa sambungan 
lebih besar daripada modulus elastisitas balok 
sambungan dengan ketiga variasi sambungan jari 
(finger joint). Kayu dengan sambungan jari, modulus 
elastisitasnya juga mengalami kenaikan seiring dengan 
pertambahan panjang sambungan.  
Meningkatnya kuat lentur dan modulus elastisitas 
dipengaruhi oleh panjang sambungan dan luasan 
perekatan. Dalam hal ini semakin besar perbandingan 
panjang sambungan yang dibuat akan mengakibatkan 
bertambahnya luasan perekatan sehingga nilai kuat 
lentur dan modulus elastisitas menjadi besar pula. 
Oleh karena itu sambungan jari 1:8 dapat menjadi 
alternatif yang lebih baik dibandingkan dengan 
sambungan jari 1:2 dan sambungan jari 1:4.  
5. SIMPULAN 
Berdasar hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kuat lentur dan modulus elastisitas meningkat seiring 
dengan bertambahnya panjang sambungan, karena 
semakin besar perbandingan panjang sambungan yang 
dibuat akan mengakibatkan bertambahnya luasan 
perekatan. Sambungan jari 1:8 dapat menjadi alternatif 
yang lebih baik dibandingkan dengan sambungan jari 
1:2 dan sambungan jari 1:4.  
6. UCAPAN TERIMAKASIH 
Kami ucapkan banyak terima kasih kepada BPI Grant 
Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sebelas Maret 
(UNS-Solo) yang telah membiayai penelitian ini dan 
Tyas Nugroho yang telah membantu hingga 
terselesaikannya penelitian ini. 
7. DAFTAR PUSTAKA 
[1] Dumanaw, J.F., 1990. ”Mengenal Kayu”, 
Pendidikan Industri Kayu Atas, Semarang 
[2] Awaludin, A., Irawati, I.S., 2005. “Konstruksi 
Kayu“, Biro Penerbit Teknik Sipil Jurusan 
Teknik Sipil UGM, Yogyakarta 
[3] Frick, H, 1981. ”Ilmu Konstruksi Bangunan 
Kayu”, Penerbit Kanisius, Yogyakarta 
[4] Anonim, 1973.“Peraturan Konstruksi Kayu 
Indonesia NI-5 PKKI 1961“, Departemen 
Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik 
Direktorat Jenderal Cipta Karya Lembaga 
Penyelidikan Masalah Bangunan, Jakarta 
[5] Prayitno, T. A, 1994. ”Perekat”, Fak. Kehutanan 
UGM, Yogyakarta 
[6] Gere, J. M and Thimoshenko, S.P, 1996. 
”Mekanika Bahan”, Penerbit Erlangga, 
Jakarta 
 
